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A person's character is greatly influenced by their religious

Keyword: education. However, teaching morals and religious values is
Education, Faith becoming increasingly difficult in the digital age. This article
and Morals, Digital discusses how religious education can change over time to

remain relevant and useful in developing the moral character of
Kata Kunci: the next generation. This study emphasizes the value of creative
Pendidikan, Akidah teaching methods, the use of digital technology as a learning
dan Ahklak, Digital tool, and collaboration between communities, schools, and

families in shaping students' character through a literature review
and qualitative data analysis. A person's character is greatly
influenced by their religious education. However, teaching
morals and religious values is becoming increasingly difficult in
the digital age. The adaptability of religious teaching is examined
in this article.

ABSTRAK

Karakter seseorang sangat dipengaruhi oleh pendidikan
agamanya. Akan tetapi, pengajaran moral dan nilai-nilai agama
menjadi semakin sulit di era digital. Artikel ini membahas
bagaimana pendidikan agama dapat berubah seiring waktu agar
tetap relevan dan berguna dalam mengembangkan karakter moral
generasi berikutnya. Studi ini menekankan nilai metode
pengajaran yang kreatif, penggunaan teknologi digital sebagai
alat pembelajaran, dan kerja sama antara masyarakat, sekolah,
dan keluarga dalam membentuk karakter siswa melalui tinjauan
pustaka dan analisis data kualitatif.Karakter seseorang sangat
dipengaruhi oleh pendidikan agamanya. Akan tetapi, pengajaran
moral dan nilai-nilai agama menjadi semakin sulit di era digital.
Kemampuan beradaptasi pengajaran agama dikaji dalam artikel
ini.

ABSTRACT

PENDAHULUAN

Madarsah Aliyah YMPI Rappang adalah satu-satunya madrasah aliyah yang ada di
kecamatan Panca Rijang kabupaten Sidenreng Rappang. MA YMPI rappang didirikan oleh
anregurrutta K.H. Abd. Muin Yusuf. Sejak awal berdirinya, MA YMPI rappang telah
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dipimpin oleh empat orang hebat yakni gurutta H. MUIN BULO, Ibu Hj. BAHRIAH
MENDONG, H. ABD. MAJID HABE, dan Hj. KASMIRAH, S.Ag., M.Pd. Mereka telah
mengantarkan MA YMPI Rappang menjadi madrasah yang berkembang dan diminati oleh
masyarakat.

MA YMPI Rappang senatiasa selalu berbenah diri untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas baik dari segi fisik maupun non fisik untuk menunjang proses pembelajaran. MA
YMPI Rapppang memiliki jumlah peserta didik yakni 318 dan memiliki 12 rombel adapun
jurusan IPA yang berjumlahkan 195 peserta didik dan IPS berjumlah 52 peserta didik.
Adapun personil ketenagaan pendidik berjumlah 23 orang yakni tenaga pendidik perempuan
yang berjumlah 16 orang dan tenaga pendidik laki-laki yang berjumlah 17 orang. Adapun
jumlah pegawai negeri sipil MA YMPI Rappang berjumlah 4 dan non pegawai negeri sipil
berjumlah 16 orang

Mengingat betapa cepatnya perkembangan teknologi saat ini, muncullah sebuah era
yang dikenal sebagai "era digital" di mana setiap orang dapat dengan mudah mengakses
segala sesuatu yang mereka inginkan secara daring. Saat ini, tidak ada batasan waktu atau
lokasi untuk mengakses berbagai jenis informasi. Manusia dengan kecenderungan untuk
mencari informasi secara daring mulai bermunculan karena setiap orang yang terlahir sebagai
penduduk asli digital lebih cenderung mencari dan menerima ilmu secara daring. Manusia
kini dapat mempermudah setiap aspek kehidupan masyarakat, termasuk pendidikan, berkat
digitalisasi.

Kini, semua orang dapat mengakses informasi, ilmu pengetahuan, dan penelitian
dengan lebih cepat berkat hadirnya dunia digital. Era digital ini memiliki banyak dampak,
namun di antara semua itu, kita patut bersyukur atas kemajuan teknologi yang begitu pesat.
Namun, ada pula dampak negatif yang tidak dapat dihindari, seperti orang-orang menjadi
terlalu sibuk dengan diri mereka sendiri, menggunakan internet, dan mengabaikan orang lain
di dunia nyata karena terlalu sibuk dengan dunia mereka sendiri. Sejak lahir, manusia telah
terpapar dengan berbagai teknologi informasi.

Pada akhirnya, teknologi digital menjadi way of life atau cara hidup dalam segala
aktivitasnya, dan hal ini setara dengan kebutuhan dasar masyarakat pribumi yang tidak dapat
hidup tanpa perangkat digital. Alfannas (2018) Tujuan pendidikan Islam di era digital ini
adalah untuk mencetak umat Islam yang mampu menjalankan kehidupannya sesuai dengan
kaidah-kaidah Islam. Tujuan dari pendidikan agama dan akhlak adalah untuk menciptakan
generasi muslim yang taat beragama dan berakhlak mulia. Pendidikan akhlak dan agama
akan memberikan dampak yang signifikan di era digital ini. Masyarakat di era digital ini
niscaya akan mampu memanfaatkan teknologi dengan lebih bijak jika mendapatkan
pendidikan akhlak dan agama yang mendidik tentang akidah dan prinsip-prinsip Islam.
Sebab, melalui pendidikan akhlak dan agama ini, seseorang akan belajar bagaimana
menyikapi keberadaan era digital

Belajar tentang iman dan moral menjadi lebih mudah karena adanya berbagai peluang
yang ditawarkan dibandingkan dengan teknologi sebelumnya. Lebih jauh lagi, di bidang
pendidikan, hadirnya era digital dapat dimanfaatkan untuk membina dan memajukan
pendidikan moral dan agama. Dengan hadirnya teknologi digital, ide-ide inovatif untuk
mengajarkan iman dan moral yang menyenangkan bagi siswa akan muncul. Hal ini akan
membantu siswa memahami sepenuhnya hakikat pendidikan iman dan moral, yang kemudian
diharapkan dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan beradaptasi dengan
perubahan zaman.



Mengajarkan iman dan nilai-nilai kepada generasi sekarang sangat penting di era
digital ini agar mereka dapat menghadapi tantangan dunia yang terus berkembang. Maraknya
ajaran moral dan agama ini dapat mempengaruhi generasi muda yang terdidik untuk memiliki
standar moral yang tinggi saat mengamati dan menerapkan kemajuan zaman. Lebih jauh lagi,
di era internet, pengajaran moral dan agama tidak terbatas pada lembaga formal seperti
sekolah. Internet, yang selalu tersedia untuk menawarkan berbagai informasi mengenai iman
dan moral, memudahkan untuk memperoleh pendidikan di bidang-bidang ini. Namun, dunia
pendidikan dipengaruhi oleh munculnya era digital dan kemajuan teknologi.

Karena ilmu pengetahuan kini dapat diakses dengan mudah dan cepat, maka bidang
pendidikan, khususnya pendidikan akidah dan moral, harus mampu menunjukkan
kemajuannya dari masa pra-digital. Oleh karena itu, pendidikan agama dan moral harus terus
meningkatkan komponen pendidikannya, termasuk sistem, pengajaran, dan strategi
pembelajarannya, agar dapat beradaptasi dengan perubahan zaman ini. Di era digital ini,
pendidikan akidah dan agama terus membuktikan eksistensinya dengan menjawab berbagai
permasalahan zaman dan mengeksplorasi kemampuannya untuk bertahan dalam segala
perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Riset kepustakaan merupakan metode pemecahan masalah yang melibatkan
pemeriksaan menyeluruh dan mendalam terhadap data kepustakaan yang relevan. Sumber
data kepustakaan yang dimaksud adalah buku, jurnal, dan artikel ilmiah. Data dari sumber
kepustakaan digunakan untuk menginformasikan pembahasan dan kesimpulan penelitian.
Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, data digunakan secara deskriptif dan
dibahas atau dijelaskan.

Proses mencari data, mengumpulkan data, memproses/menganalisis data, dan menarik
kesimpulan merupakan beberapa langkah yang dilakukan dalam pemrosesan data untuk
menghasilkan informasi. Teknik induktif, yang merupakan bentuk penalaran berdasarkan
fakta aktual, digunakan dalam proses analisis data untuk mempelajari dan menghasilkan
solusi masalah yang menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Akidah Ahklak

Siswa dan guru terlibat dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Di sisi lain, akidah
adalah ilmu tauhid tentang keyakinan dan keimanan, atau dapat dipahami sebagai keyakinan
yang dianut oleh umat Islam. Tujuan mempelajari akidah adalah untuk memperluas dan
meningkatkan ilmu tauhid, yang meliputi keyakinan dan kepercayaan yang dianut oleh umat
Islam. Tujuan memperoleh akhlak adalah untuk mengembangkan sifat manusia sesuai dengan
Islam sehingga seseorang dapat menjadi orang yang baik dan taat sesuai dengan ajaran Allah
SWT dan Rasul-Nya.

Pendidikan Islam menggunakan akhlak dan aqidah sebagai alat pengajaran. Akhlak
menjelaskan tentang dasar-dasar agama dan prinsip-prinsip tauhid kepada Allah SWT.
Penjelasan tentang konsep akhlak dan konsep-konsep yang mendasarinya dapat ditemukan
dalam materi Akhlak. Tujuan dari kuliah aqidah dan akhlak ini adalah untuk membantu para
mahasiswa mempelajari tentang Islam dan bagaimana cara mengamalkan cita-citanya di
dunia nyata dengan mengembangkan akhlak yang baik, jika tidak di takut kalau anak-anak itu
tumbuh besar dan memasuki masyarakat, mereka akan berubah menjadi individu jahat.



Proses keterbukaan terhadap budaya asing yang pada akhirnya dapat dengan mudah
diamati oleh seluruh dunia dikenal sebagai globalisasi. Globalisasi berdampak pada
kehidupan manusia dalam berbagai bidang, termasuk sains, teknologi, ekonomi, dan lainnya.
Harahap (2022) menegaskan bahwa kemajuan dalam sains dan teknologi merupakan indikasi
dari era globalisasi. Baik hal baik maupun hal negatif telah muncul dari kemajuan ini.
Mengatasi konsekuensi negatif, seperti yang terjadi dalam pendidikan agama Islam,
membutuhkan banyak upaya.

Pendidikan akhlak dan akidah sangat penting untuk menuntun manusia menuju
kebaikan, menjadi harapan dan penegasan bangsa, yang memastikan bahwa kehidupan
difokuskan pada membantu sesama, memperbaiki diri, dan memotivasi masyarakat untuk
mengambil tindakan konstruktif. Yusedi (2023). Pendidikan akhlak dan akidah harus mampu
tumbuh, berperan signifikan, dan tetap menyadari bagaimana globalisasi berubah sebagai
akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui penelitian dan pengembangan,
ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang. Selanjutnya, ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi lebih menonjol, yang memengaruhi nilai-nilai agama, moral, seni, dan
kehidupan sehari-hari.

Menciptakan generasi yang berkarakter moral dan intelektual merupakan tujuan dari
pendidikan moral. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan penguatan pendidikan moral
di masyarakat, di rumah, dan di sekolah. Kedua, perpaduan antara pendidikan dan
pengajaran, menurut Fajrussalam (2023). Setiap mata pelajaran memiliki nilai pendidikan.
Misalnya, kita belajar berpikir secara metodis, logis, cermat, dan hati-hati melalui
matematika. Kewajiban bersama merupakan kewajiban ketiga. Prinsip moral harus
ditanamkan kepada anak-anak oleh semua orang tua, guru, masyarakat, dan pemerintah,
termasuk mereka yang membuat keputusan.

Pendidikan Akidah Ahklak Di Era Digital

Pertumbuhan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah setiap
industri, termasuk pendidikan. Segala sesuatu dapat dilakukan dengan mudah berkat
teknologi digital berbasis internet di era digital. Alat pencarian data daring memudahkan dan
mempercepat pemuatan dan akses berbagai informasi. Di antara manfaat teknologi di era
digital adalah kemudahan penggunaan. kecepatan, efektivitas, efisiensi. dan kemudahan
mentransfer data dan informasi ke media elektronik. Teknologi digital sangat penting untuk
kehidupan sehari-hari di era digital kita. Teknologi digital digunakan oleh orang-orang dari
segala usia. Teknologi digital menjadi aspek umum peradaban. Hampir semua orang
menggunakan teknologi modern secara maksimal.

Di abad 21 ini hal tersebutmeniadi suatu vang fundamental, terutama bagipendidikan.
Peserta didik kini sudah memahami dan terus belajar teknologi digital. Hal ini memicu
keterampilan peserta didik dalam belajar. Mereka dapat mendapatkan pengetahuan dengan
mudah dan cepat. Selain itu. bagi tenaga pendidik adanvya teknologi digital ini mempermudah
mereka dalam mencari bahan ajar. Begitupula dengan staf guru dan semua disiplin ilmu
pendidikan. Dengan teknologi digital, mereka dapat dengan mudah menawarkan kemajuan
baru di bidang pendidikan.

Seperti yang ditunjukkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah
mengembangkan kurikulum baru dan sistem daring serta pengembangan pendidikan menuju
Indonesia Kreatif, teknologi pendidikan merupakan kebutuhan pendidikan masa kini. Melihat
hal tersebut, dapat dipastikan bahwa teknologi digital akan terus berkembang. Muhasin
(2017) Namun, di balik semua manfaat yang ditawarkan oleh era digital, selalu ada
kekurangannya. Selain kelebihan yang telah disebutkan sebelumnya, teknologi digital juga
memiliki kekurangan. Salah satu kekurangan dari era digital adalah pembelajaran daring (e-
learning) yang berpotensi menggantikan atau bahkan mengalihkan peran guru. Selain itu,
individualisme dapat muncul akibat dari kapasitas sistem pendidikan.



Pendidikan Islam vang mencakup aaidah dan pendidikan moral bukanlah satu-satunva
unsur vang membentuk ijati diri dan karakter anak. Namun., pendidikan Islam membantu
untuk menginspirasi anak-anak agar mengamalkan prinsip-prinsip moral dan cita-cita agama
(tauhid) dalam kehidupan sehari-hari. Penting untuk membahas moralitas dan aqidah ini agar
dapat mengembangkan peserta didik vang sepenuhnva cakap dan beriman. (Rifa'l. Ahmad.
2020). Selain itu, asimilasi prinsip-prinsip moral. keria keras, solidaritas, toleransi, dan
kualitas manusia berbasis masyarakat lainnya juga penting.

Pendidikan akhlak dan agama merupakan hal vang sangat penting dan dibutuhkan
dalam dunia pendidikan. Pembelajaran akhlak dan agama sangat menekankan pada rasa
percava diri siswa agar terhindar dari hal-hal vang negatif dan buruk serta membentuk pribadi
dan karakter vang positif. E-learning merupakan salah satu metode pembelajaran vang
dirancang untuk kegiatan pembelajaran modern. Baik siswa maupun guru harus mampu
menvesuaikan diri dengan kegiatan tersebut. Salah satu paradigma pembelajiaran vang
diciptakan untuk memenuhi tuntutan masa depan di tingkat sekolah adalah e-learning vang
membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan menilai hasil
belajar dan kecepatan serta ketepatan dalam memperoleh informasi

SIMPULAN

Menanamkan prinsip moral dan agama pada generasi mendatang menjadi lebih sulit
di era digital. Pengembangan karakter dapat terpengaruh oleh paparan konten digital yang
sangat beragam jika tidak dikelola dengan hati-hati. Untuk menumbuhkan suasana yang
mendukung pengembangan nilai-nilai Kristen, keluarga, sekolah, dan masyarakat harus
bekerja sama. Kunci untuk mengatasi hambatan ini adalah pengembangan karakter sejak dini,
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pendidikan agama, dan memiliki literasi digital
yang memadai.
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